
KAJIAN ESTETIK WAYANG BEBER KARYA 

SUBANDI GIYANTO 

 

TUGAS AKHIR SKRIPSI 

 

 

 

 

 
 

 

 

 
OLEH 

TASYA FEBIA KHUSNA 

NIM 191471003 

 

 

PROGRAM STUDI KRIYA 

FAKULTAS SENI RUPA DAN DESAIN 

INSTITUT SENI INDONESIA SURAKARTA 

2024 



KAJIAN ESTETIK WAYANG BEBER KARYA 

SUBANDI GIYANTO 

 

 

TUGAS AKHIR SKRIPSI 

Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan 

Mencapai Derajat Sarjana 

Program Studi Kriya 

Jurusan Kriya 

 

 

 

 
 

 

 
OLEH 

TASYA FEBIA KHUSNA 

NIM 191471003 

 

FAKULTAS SENI RUPA DAN DESAIN 

INSTITUT SENI INDONESIA 

SURAKARTA 

2024



 

ii 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

iii 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

iv 

 

MOTTO 

Ada hal yang tidak bisa kita kontrol karena kita adalah manusia yang terbatas. 

Jadi, tugas kita adalah melakukan yang terbaik lalu menyerahkan sisanya kepada 

Tuhan. 

(Jerome Polin Sijabat) 

 

Jangan merasa tertinggal, setiap orang punya proses dan rezekinya masing-

masing. Lakukan yang terbaik, dan libatkan Tuhan dalam segala hal. Jangan lupa 

salat !!! 

(Inestasya) 
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KAJIAN ESTETIK WAYANG BEBER KARYA SUBANDI GIYANTO 

 

Oleh 

TASYA FEBIA KHUSNA 

NIM 191471003 

 

ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan secara mendalam 

tentang estetika karya Subandi Giyanto, yang berfokus pada biografi seniman, ide 

atau konsep penciptaan, wujud dan makna pada karya. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan estetika yang dirumuskan oleh A.A.M Djelantik serta pendekatan 

lainnya seperti ilmu semiotika, ikonografi dan biografi. Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian kualitatif dengan alur pengumpulan data, analisis data, reduksi 

data dan penarikan kesimpulan. Proses pengumpulan data melalui observasi 

langsung untuk menemukan fakta di lapangan dengan menggunakan informan, 

pustaka, serta internet sebagai sumber data. Penelitian ini berfokus pada karya 

dengan tema pesan moral berupa sindiran politik. Hasil penelitian dapat 

disimpulkan sebagai berikut : (1) Dukungan keluarga, proses pendidikan, 

pengalaman sejak kecil hingga dewasa mempengaruhi Subandi Giyanto untuk terus 

berkembang, sehingga mampu mengekspresikan ide kreatifnya ke dalam sebuah 

karya seni berupa eksplorasi dan pengembangan wayang, serta berhasil 

mendapatkan berbagai penghargaan (2) Ide penciptaan didapatkan dari pengamatan 

peristiwa di sekitar, divisualisasikan ke dalam karya dengan tetap memperhatikan 

prinsip etika (3) Terdapatnya makna, penyimbolan, bentuk tokoh dan warna yang 

mengacu pada wayang kulit purwa gaya Yogyakarta serta bentuk wayang beber 

Wonosari yang dikembangkan, sehingga memiliki keunikan tersendiri dari karya 

wayang beber lainnya. 

 

 

Kata kunci : Subandi Giyanto, wayang beber, wayang beber Wonosari 
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Amaleri 

 

 

 

Bludiran 

 

 

Candrasengkala 

 

Cantrik 

 

Cawi/Cawen 

 

Center of Interest 

 

 

Cinden 

 

 

Clana / Katok 

 

 

 

Dlancang 

 

Dloewang 

 

Drenjeman 

 

Driji 

 

Geleng 
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Jamang 
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Kembangan 

: 
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: 
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: 

 

:  

 

: 

 

: 

 

: 

 

: 

 

: 

 

 

: 

 

: 

 

 

: 

Isen- isen yang digunakan untuk menghias bagian  

aksesoris wayang/pada bagian yang tidak pantas dengan 

isen -isen cawi dan drenjeman. 

Pola sunggingan berupa stilasi bentuk tanaman hias dan 

dedaunan. 

Kalimat yang memiliki  makna perhitungan tahun. 

Orang yang berguru kepada orang yang lebih pandai. 

Isen-isen berupa guratan-guratan atau garis. 

Pusat perhatian atau daya tarik yang menjadi keunikan 

dan terlihat unggul pada sebuah karya seni. 

Motif yang disusun dari bentuk segi empat, diterapkan 

pada celana, tali praba dan bagian lain. 

Busana bagian bawah yang dipakai dari pinggang 

melewati panggul hingga bawah sesuai dengan 

kebutuhan. 

 

Kertas yang dibuat dari kulit pohon. 

 

Penyebutan kertas dalam bahasa Jawa. 

 

Isen-isen berupa titik-titik dalam bidang sungging. 

 

Penyebutan jari dalam bahasa Jawa. 

 

Atribut yang dipakai pada pergelangan tangan. 

 

Bentuk mulut wayang yang terlihat gusinya. 

 

Perhiasan/aksesoris yang terletak di kepala, biasanya 

dikenakan di dahi. 

 

Istilah adegan yang terdapat pada wayang beber. 

 

Atribut yang dikenakan di lengan bagian atas pada tokoh 

wayang. 

 

Motif yang berasal dari stilasi bunga. 
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Kemplongan 

 

 

Klaras  

 

Makuta 

 

Ngablak 

 

 

Ngeruwat 

 

 

Pelokan 

 

 

Plelengan 

 

 

 

Rembing 

 

Repetition  

 

Sawutan 

 

 

 

Sembuliyan 

 

Sengkalan 

 

 

Serat Sastamiruda 

 

 

Special Form  

 

 

Sraweyan 

 

Sumping 

 

Tlancapan  

 

 

: 

 

 

: 

 

: 

 

: 

 

 

: 

 

 

: 

 

 

: 

 

 

 

: 

 

: 

 

: 

 

 

 

: 

 

: 

 

 

: 

 

 

: 

 

 

: 

 

: 

 

: 

 

 

Kain mori yang dihaluskan dengan alat kemplong yang 

terbuat dari kayu. 

 

Daun mati yang berwarna kecoklatan. 

 

Atribut yang digunakan pada kepala, sebagai penutup. 

 

Bentuk mulut wayang dalam keadaan terbuka lebar 

dengan gigi besar dan bertaring. 

 

Melakukan upacara membebaskan orang dari nasib 

buruk yang akan menimpa. 

 

Bentuk hidung wayang yang menyerupai buah mangga, 

biasanya digunakan oleh tokoh raksasa. 

 

Bentuk mata pada wayang, berbentuk bulat dan biasanya 

digunakan oleh tokoh bertubuh besar yang memiliki sifat 

angkara murka. 

 

Atribut pada telinga. 

 

Pengulangan. 

 

Unsur sungging pada wayang dengan bentuk tumpal 

dengan volume bentuk lebih kecil dibandingkan 

sungging tlacapan. 

 

Lipatan kain pada busana wayang. 

 

Susunan kata yang menunjukkan angka tahun, dibaca 

dari kanan ke kiri. 

 

Sebuah karya sastra Jawa dalam bentuk wawancara 

antara ahli pedalangan wayang purwa dengan muridnya. 

 

Bentuk fisik pada sebuah karya seni atau satu kesatuan 

dari unsur-unsur pendukung karya seni. 

 

Isen-isen berupa ukel kecil. 

 

Atribut yang dipakai pada telinga wayang. 

 

Unsur sungging dengan bentuk tumpal pada wayang. 
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Thelengan  

 

 

 

Wungkal Gerang 

: 

 

 

 

: 

Mata wayang dengan bentuk bulat, biasa digunakan oleh 

wayang dengan watak bersahaja, berbudi luhur, tangkas, 

tangguh dan selalu berdiri di pihak yang benar. 

 

Hidung wayang yang memiliki bentuk menyerupai batu 

asah yang telah lama digunakan. 
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LAMPIRAN 

 
Gambar 64. Foto Bersama Subandi Giyanto 

Foto : Subandi Giyanto 2023 

 

 

 
Gambar 65. Penulis sedang Melakukan Wawancara dengan Subandi Giyanto 

Foto : Shelinda 2023 
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Gambar 66. Proses Pemotretan Karya Subandi Giyanto 

Foto : Anita 2023 

 

 

 
Gambar 67. Penghargaan Juara II Lomba Lukis Wayang Beber Motif Kontemporer 1992 

Foto : Tasya Febia Khusna 2023 
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Gambar 68. Penghargaan Seniman, Budayawan dan Organisasi Seni Budaya 2013 

Foto : Tasya Febia Khusna 2023 
 

 

 
Gambar 69. Penghargaan Karya Terbaik Creative Visual Art Competition Tingkat 

Nasional 2014 

Foto : Tasya Febia Khusna 2023 
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Gambar 70. Penghargaan Anugerah Budaya Pelaku dan/atau Pelestari Seni 2018 

Foto : Tasya Febia Khusna 2023 
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